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Tesisini menganalisa tentang keberhasilan UNHCR dalam menangani proses repatriasi sukarela para
pengungsi Afghanistan, guna mendukung pelaksanaan post-conflict peacebuilding secara keseluruhan di
negara Afghanistan. Konflik yang terjadi di Afghanistan merupakan konflik yang berkepanjangan, yang
menimbulkan civil war, dan menyebabkan berbagai akibat buruk bagi negara dan rakyat Afghanistan
sendiri.

Dengan semakin lama dan tidak adanya penyelesaian yang konkrit selama 21 tahun, masyarakat
Afghanistan berusaha untuk mencari cara menyelamatkan dirinya. Salah satunya adalah terjadi arus
pengungsian besar - besaran keluar dari Afghanistan, menuju ke negara - negara tetangga terdekat ataupun
ke negara lain yang dianggap bisa memberikan perlindungan dan keamanan. Pengungsi Afghanistan mulai
bergerak tanpa bantuan dari pihak mana pun. Sedangkan negara - negara yang kedatangan akan para
pengungsi tersebut tidak dapat berbuat apa - apa, kecuali menerima dan menampung mereka.

Namun kedatangan para pengungsi tersebut, seiring dengan berjalannya konflik yang tidak selesai, tidak
terbendungkan dan membuat negara - negara tetangga mulai menyerah dan meminta bantuan dunia
internasional untuk turut menangani akan pengungsi tersebut. Akhirnya dengan persetujuan PBB, UNHCR
sebagai badan yang mengurusi masalah pengungsi di dunia, mulai menangani masalah pengungsi
Afghanistan padatahun 1979. PBB mulai memfasilitasi kedatangan para pengunsi Afghanistan ke negara -
negara tetangga sekitar dan mengurusi keperluan mereka selama mereka berada di sana.

Seiring dengan berjalannya waktu, akhirnyacivil war di Afghanistan dapat dihentikan dengan campur
tangan dari pihak asing. Arus pengungsi yang hendak kembali pun meningkat secaratgjam , dan
membutuhkan pertolongan UNHCR untuk mefasilitasinya. Dengan jatuhnyarezim Taliban, UNHCR mulai
mempersiapkan kepulangan pengungsi Afghanistan, pada tahun 2002, yang ternyata merupakan proses
repatriasi terbesar yang dilakukan oleh UNHCR.

Penelitian dalam tesisini bertujuan untuk menjelaskan keberhasilan UNHCR dalam post-conflict
peacebuilding dengan kasus repatriasi sukarela pengungsi Afghanistan, pada periode 2002. Konsep yang
digunakan sebagai aat bantu analisa dalam tesisini adalah peacebuilding. Peacebuilding merupakan proses
yang memiliki memiliki nuansa kultural yang kental karena bertujuan untuk melakukan perombakan -
perombakan struktur sosial budaya yang dapat mengarah kepada pembentukan komunitas perdamaian yang
langgeng. Post-conflict peace-building mengandung maknatindakan - tindakan yang diambil pada akhir
konflik untuk mengkonsolidasikan perdamaian dan mencegah terjadinya kembali konfrontasi persenjataan.
Dalam konsolidasi perdamaian dibutuhkan lebih dari sekedar diplomasi murni dan aksi militer, dan usaha
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untuk pembangunan perdamaian yang bersama - sama dibutuhkan untuk menunjukkan berbagai faktor yang
menyebabkan konflik.

Seluruh kegiatan peacebuilding ini dapat dilakukan bila para pengungs atau internal displaced person
pulang kembali (repatriasi) dan bereintegrasi ke daerah asalnya. Apabila orang - orang tersebut tidak
kembali ke daerah asal mereka maka proses perdamaian tidak akan berjalan efektif. Dengan berepatriasi dan
berintegrasinya para pengungs ke lingkungan asalnya, mereka dapat membantu berjalannya proses
peacebuilding yang sedang berlangsung.

UNHCR (United Nations High Comissioner of Refugees) sebagal salah satu organisasi internasional,
melakukan tugasnya untuk memastikan repatriasi yang aman, lancar dan cepat dan menempatkan kembali
para pengungsi. Ada duafungsi utama UNHCR, yaitu perlindungan internasional dan pencarian solusi
berjangka panjang terhadap masalah pengungsi. Dalam melaksanakan fungsi kedua, solusi perrnanen,
UNHCR berupaya memudahkan repatrias sukarela para pengungsi dan re-integrasi ke dalam negara asal
mereka atau, jika hal itu tidak memungkinkan, membantu mempermudah integrasi mereka di negara
pemberi suaka atau di negaratempat mereka dimukimkan kembali.

Proses repatriasi sukarela pengungsi Afghanistan sendiri berhasil dilakukan oleh UNHCR dan para partner
yang bekerjasama mulai dari proses perencanaan hingga pelaksanaannya. Dari berbagai fakta yang dibahas
dalam tesisini, dapat dikatakan UNHCR berhasil melakukan fasilitasi repatriasi sukarela, dengan indikasi
kepulangan pengungsi Afghanistan yang lebih dari perkiraan/perencanaan bahkan yang terbesar yang pernah
dilakukan.

Keberhasilan dari UNHCR ini tidak terlepas dari terlaksananya faktor - faktor pendukung proses
pecebuilding. Namun yang perlu diingat ada beberapa hal yang menjadikan faktor - faktor tersebut berhasil
dilaksanakan, yaitu adanya perubahan pemerintahan Afghanistan yang baru, yaitu pemerintahan koalisi dan
berbagai partai politik serta etnis dari seluruh negara Afghanistan, serta adanya campur tangan yang besar
dari Amerika Serikat. Dengan beralaskan kemanusiaan, pemerintah Amerika berusaha menutupi maksud
ekonomisnya, yaitu untuk kepentingan keamanan pipa- pipa minyaknyayang melintas di Afghanistan,
dalam membantu Afghanistan, mulai dari saat penghancuran rezim Taliban sampai pada proses post-conflict
peacebuilding di Afghanistan. Dengan mengabaikan akan sebab sesungguhnya Amerika Serikat mau
menolong Afghanistan, peranan Amerika Serikat ini telah membantu UNHCR dalam menyelenggarakan
proses pemulangan pengungsi Afghanistan.



